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ABSTRAK

(Fahrel Heiza Indira. 2604011914020. Tingkat Keberhasilan Penetasan
Telur Penyu Lekang Lepidochelys olivacea (Escholt, 1829) secara Semi Alami
Berdasarkan Lokasi dan Kondisi Sarangnya di Konservasi Penyu Nagaraja Cilacap.
Ita Widowati dan Agus Indarjo).

Konservasi Penyu Nagaraja berupaya meningkatkan keberhasilan penetasan
telur penyu lekang (Lepidochelycs olivacea) dengan cara teknik penetasan semi
alami yang didukung oleh lokasi dan kondisi sarang telurnya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan penetasan telur penyu lekang
(Lepidochelys olivacea) berdasarkan lokasi sarang dan parameter kualitas sarang
semi alami di Konservasi Penyu Nagaraja Cilacap. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sarang semi alami telur penyu
lekang terdiri dari sarang terbuka (Al), sarang semi alami di bawah Casuarina
equisetifolia (A2), dan sarang yang berada dibawah semak-semak Ipomea
pescaprae (A3) dengan total keseluruhan 637 butir telur dengan kedalaman yang
berbeda. Parameter kualitas sarang telur yang diukur adalah suhu, kelembapan, pH
sarang telur, intensitas cahaya dan ukuran butir substrat sarang. Hasilnya yaitu
tingkat keberhasilan penetasan telur penyu lekang mencapai 79% dan kegagalan
21% dengan waktu inkubasi 44-48 hari. Sarang telur P1-P2B di stasiun Al
mencapai keberhasilan penetasan telur 87%-100% dengan kedalaman sarang 45-50
cm. Sarang telur P3-P5 pada stasiun A2 dengan persentase keberhasilan penetasan
31%-82% dengan kedalaman 50-52 cm. Sedangkan sarang telur penyu P6-P8 pada
stasiun sarang A3 memiliki persentase keberhasilan penetasan sebesar 94%-97%
dengan kedalaman 49-51 cm. Nilai suhu sarang berdasarkan nilain 22°C-36°C,
kelembapan 21%-44%, dan pH sarang telur sebesar 6,9-7,0. Intensitas cahaya saat
jam 07.00 sebesar 2122-10546 lux, saat jam 13.00 sebesar 5086-26789 lux, dan
saat jam 19.00 sebesar 1-9 lux. Komposisi substrat dominan pasir halus dengan
ukuran 0,0625-0,25 mm. Kesimpulannya bahwa kedalaman sarang semi alami di
setiap lokasi dan parameter kondisi lingkungan sarang semi alami yang optimal
dapat berdampak mendukung dalam peningkatan persentase penetasan telur penyu.

Kata kunci : Konservasi, Penyu lekang, Semi alami, Telur penyu
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ABSTRACT

(Fahrel Heiza Indira. 2604011914020. Hatching Success Rate of semi-
natural Olive Ridley Sea Turtle Lepidochelys olivacea (Escholt, 1829) Eggs Based
on the Location and Condition of Nests in Nagaraja Turtle Conservation Cilacap.
Ita Widowati and Agus Indarjo).

Nagaraja Sea Turtle Conservation seeks to increase the hatching success
of Olive Ridley sea turtle (Lepidochelycs olivacea) eggs by using semi-natural
hatching techniques supported by the location and condition of the nests. The
purpose of this study was to determine the hatching success rate of Olive Ridley sea
turtle (Lepidochelys olivacea) eggs based on nest location and semi-natural nest
quality parameters at the Nagaraja Cilacap Sea Turtle Conservation Center. The
method used in this research is descriptive qualitative method. The semi-natural
nests of Olive Ridley sea turtle eggs consisted of open nests (A1), semi-natural nests
under Casuarina equisetifolia (A2) and nests under Ipomea pescaprae bushes (A3)
with a total of 637 eggs with different depths. Based on the research conducted, the
hatching success rate of Olive Ridley sea turtle eggs reached 79% and 21% failure
with an incubation time of 44-48 days. Egg nests P1-P2B achieved 87%-100% egg
hatching success with a nest depth of 45-50 cm. Egg nests P3-P5 with a hatching
success percentage of 31%-82% with a depth of 50-52 cm. While P6-P8 turtle egg
nests have a hatching success percentage of 94%-97% with a depth of 49-51 cm.
The temperature value of the nest is based on the value of 22°C-36°C, humidity of
21%-44%, and the pH of the egg nest is 6,9-7,0. Light intensity at 07.00 is 2122-
10546 lux, at 13.00 is 5086-26789 lux, and at 19.00 is 1-9 lux. The grain size of the
nest substrate obtained is 0,0625-0,25 mm, classified as a sandy substrate
dominated by fine sand. The conclusion is that the depth of semi-natural nests at
each site and the parameters of optimal semi-natural nest environmental conditions
can have a supportive impact on increasing the percentage of hatching of Olive
Ridley sea turtle eggs.

Keywords : Conservation, Olive ridley, Sea turtle, Semi-natural hatching
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